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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Memanfaatkan Transformasi 

Digital dalam Melaksanakan Kepemimpinan di Sekolah” telah selesai disusun 

dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih 

keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat 

terhadap pembahasan tentang Memanfaatkan Transformasi Digital dalam 

Melaksanakan Kepemimpinan di Sekolah. 

Buku ini terdiri atas lima belas bab yang saling berkaitan dan disusun 

secara sistematis untuk membahas berbagai isu strategis dalam dunia 

pendidikan dan manajemen organisasi pendidikan di era digital.  

Bab 1 membahas transformasi peran guru dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di era digital, di mana guru harus mampu beradaptasi dengan 

kemajuan teknologi untuk menjawab tantangan zaman. Dalam bab ini 

dijelaskan pentingnya guru sebagai pilar utama pendidikan dan bagaimana 

peran mereka berubah dari sekadar pengajar menjadi fasilitator 

pembelajaran digital. Kualitas pendidikan di era digital menekankan 

kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan literasi digital siswa, sehingga 

guru perlu mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran sekaligus 

memotivasi siswa. Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan 

kompetensi digital, sarana yang kurang memadai, dan resistensi terhadap 

perubahan, guru dapat mengatasi hal tersebut melalui pelatihan 

berkelanjutan, kolaborasi profesional, dan adaptasi kurikulum agar tetap 

relevan dan meningkatkan mutu pendidikan. 

Bab 2 mengulas strategi pengembangan kompetensi guru di era digital, 

dengan menekankan pentingnya peningkatan kapasitas guru sebagai kunci 

keberhasilan pendidikan modern. Dijelaskan pengertian strategi 

pengembangan sebagai langkah terencana untuk meningkatkan kemampuan 

profesional guru, yang mencakup kompetensi pedagogik, profesional, sosial, 

dan kepribadian. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan perubahan 

karakter peserta didik, guru dituntut menjadi inovator dan fasilitator 

pembelajaran digital. Bab ini menutup dengan pembahasan berbagai strategi 

pengembangan kompetensi yang relevan, seperti pelatihan berbasis 

teknologi, penguatan komunitas belajar, serta peningkatan akses ke sumber 

belajar digital yang mendukung pembelajaran abad ke-21. 
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Bab 3 membahas evaluasi kinerja guru berdasarkan standar kompetensi 

dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa, dimulai dengan penekanan pada 

urgensi evaluasi sebagai alat ukur mutu pendidikan. Evaluasi dipahami 

sebagai proses sistematis untuk menilai efektivitas kinerja guru dalam 

pembelajaran. Bab ini menjelaskan kinerja guru sebagai refleksi pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab dalam mendidik, serta menguraikan berbagai 

kompetensi guru yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional 

sebagai indikator utama dalam evaluasi. Selain itu, dibahas pula jenis 

program pengembangan dan evaluasi kompetensi guru secara berkelanjutan 

serta makna hasil belajar siswa sebagai tolok ukur keberhasilan kinerja guru. 

Bab 4 membahas dampak tugas tambahan yang berlebihan terhadap 

kinerja guru di sekolah, dengan fokus pada kompleksitas beban kerja guru di 

era pendidikan modern. Dijelaskan perbedaan antara tugas pokok guru 

seperti mengajar dan mengevaluasi pembelajaran, serta tugas tambahan 

seperti menjadi panitia atau wali kelas. Beban tugas tambahan yang berlebih 

dapat menurunkan kualitas kinerja guru, menyebabkan stres, gangguan fokus 

pembelajaran, dan ketidakseimbangan antara tugas mengajar dan 

administratif. Oleh karena itu, manajemen beban kerja yang baik sangat 

penting agar peran utama guru sebagai pendidik tidak terganggu. 

Bab 5 membahas bagaimana struktur organisasi sekolah yang efektif 

berperan dalam mengatasi tantangan yang dihadapi bagian Tata Usaha. Studi 

kasus dilakukan di SD Santo Bellarminus yang menghadapi masalah 

administratif, kekurangan SDM, dan beban kerja yang tinggi. Disoroti pula 

strategi perbaikan seperti pelatihan staf, digitalisasi dokumen, dan 

peningkatan koordinasi antarbagian. Bab ini menekankan pentingnya struktur 

organisasi yang jelas, pengawasan rutin, serta monitoring dan evaluasi 

sebagai fondasi tata kelola manajerial yang efisien dan responsif terhadap 

tantangan pendidikan modern. 

Bab 6 membahas mutu struktur organisasi di Yayasan X dengan fokus 

pada perlunya struktur yang jelas dan fungsional untuk mendukung visi misi 

lembaga pendidikan. Ditekankan masalah tumpang tindih tugas dan 

kekosongan peran yang menyebabkan kebingungan, konflik, dan menurunnya 

kinerja organisasi. Untuk mengatasi hal ini, penataan ulang peran dan tugas 

sangat diperlukan, bersama dengan mekanisme pengawasan yang efektif 

melalui evaluasi kinerja, pelaporan transparan, dan komunikasi dua arah agar 

organisasi berjalan sesuai fungsi dan tujuan. 

Bab 7 membahas struktur organisasi sekolah sebagai kunci sukses 

pembelajaran dengan menekankan pentingnya organisasi yang terstruktur 

dan terarah untuk menciptakan lingkungan belajar yang produktif. Dijelaskan 

berbagai bentuk struktur organisasi seperti hierarkis, matriks, dan fungsional, 
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beserta hubungan erat struktur organisasi dengan proses pembelajaran yang 

memudahkan koordinasi dan meningkatkan efisiensi. Bab ini juga 

memberikan panduan membangun struktur organisasi yang efektif, termasuk 

prinsip pembagian tugas, alur komunikasi, dan pengambilan keputusan, serta 

menyoroti karakteristik pembelajaran yang didukung oleh tata kelola 

profesional. Sebagai penutup, disajikan studi kasus yang menggambarkan 

dampak positif penerapan struktur organisasi yang baik terhadap kualitas 

pembelajaran dan manajemen sekolah. 

Bab 8 melanjutkan pembahasan tentang pengembangan struktur 

organisasi di sekolah, menguraikan struktur organisasi sebagai kerangka 

formal pengelolaan tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Ditekankan pentingnya pengembangan struktur organisasi untuk 

meningkatkan fleksibilitas, responsivitas, dan kualitas pengelolaan sekolah 

melalui strategi seperti restrukturisasi jabatan, pelatihan SDM, dan 

pemanfaatan teknologi informasi. Bab ini juga mengidentifikasi tantangan 

dalam pengembangan struktur, seperti resistensi perubahan dan 

keterbatasan sumber daya, serta menawarkan solusi seperti pendekatan 

partisipatif dan peningkatan kapasitas SDM untuk memastikan proses 

pengembangan berjalan efektif dan berkelanjutan. 

Bab 9 membahas pentingnya ketersediaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah menengah atas. Dimulai dengan 

pendahuluan yang menegaskan peran fasilitas pendidikan sebagai penunjang 

utama proses belajar mengajar. Selanjutnya dijelaskan jenis-jenis sarana dan 

prasarana yang diperlukan di tingkat SMA serta bagaimana keberadaannya 

berpengaruh langsung terhadap kualitas pembelajaran. Bab ini juga 

menyoroti peran manajemen prasarana yang efektif dalam mengelola 

fasilitas sekolah sebagai bagian penting dari administrasi pendidikan. Terakhir, 

dibahas berbagai upaya pembangunan dan pemeliharaan sarana prasarana 

agar tetap mendukung kegiatan pembelajaran secara optimal. 

Bab 10 membahas keterbatasan tenaga profesional di perpustakaan 

sekolah, dimulai dengan pendahuluan yang menekankan pentingnya peran 

tenaga perpustakaan dalam mendukung proses belajar mengajar. Dijelaskan 

definisi tenaga profesional perpustakaan yang memiliki keahlian khusus 

dalam pengelolaan sumber belajar dan pelayanan informasi. Bab ini 

menguraikan dampak negatif dari keterbatasan tenaga profesional, seperti 

menurunnya kualitas layanan perpustakaan, kurang optimalnya pengelolaan 

koleksi, serta berkurangnya minat siswa dalam memanfaatkan perpustakaan. 

Sebagai solusi, bab ini menawarkan berbagai langkah tepat, termasuk 

pelatihan dan pengembangan SDM, penerapan teknologi informasi, serta 
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kolaborasi dengan pihak eksternal untuk mendukung fungsi perpustakaan 

secara maksimal. 

Bab 11 menyoroti pentingnya manajemen pendidikan dan penguatan 

literasi sebagai faktor kunci dalam meningkatkan mutu layanan PAUD, 

khususnya di daerah 3T (tertinggal, terdepan, terluar). Ditekankan bahwa 

pengelolaan lembaga PAUD yang baik, dukungan stakeholder, dan 

kemampuan literasi para pendidik menjadi fondasi utama dalam 

menghadirkan pendidikan yang merata dan berkualitas. Di tengah 

keterbatasan infrastruktur dan sumber daya, pendekatan berbasis komunitas 

dan pemberdayaan guru sangat penting untuk menjamin keberlanjutan 

pendidikan anak usia dini. 

Bab 12 mengupas konsep, proses, dan penerapan motivasi dalam konteks 

organisasi. Dimulai dengan pendahuluan yang menjelaskan pentingnya 

motivasi sebagai pendorong utama perilaku dan kinerja individu. Dijelaskan 

pengertian motivasi secara umum, kemudian proses motivasi yang terjadi 

dalam organisasi, termasuk bagaimana motivasi memengaruhi sikap dan 

tindakan karyawan. Bab ini juga membahas berbagai pandangan awal tentang 

motivasi serta teori-teori motivasi klasik dan modern yang menjadi dasar 

pemahaman tentang motivasi manusia. Terakhir, dibahas penerapan motivasi 

melalui desain pekerjaan, yaitu bagaimana struktur dan isi pekerjaan dapat 

dirancang untuk meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan secara 

efektif. 

Bab 13 membahas dampak motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

Sekolah Dasar. Dimulai dengan pendahuluan yang menegaskan pentingnya 

motivasi sebagai faktor utama dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas 

kerja karyawan. Selanjutnya dijelaskan konsep motivasi secara mendalam, 

diikuti oleh pembahasan tentang kinerja karyawan serta indikator-indikator 

yang digunakan untuk mengukurnya. Bab ini juga mengulas secara khusus 

bagaimana motivasi kerja berpengaruh langsung terhadap peningkatan 

kinerja karyawan, dengan penekanan pada hubungan positif antara tingkat 

motivasi dan hasil kerja yang dicapai di lingkungan sekolah tersebut. 

Bab 14 mengulas Problem komunikasi antara pengurus institusi dan 

pimpinan yayasan dengan studi kasus di STTX. Dimulai dengan pendahuluan 

yang menjelaskan pentingnya komunikasi efektif dalam organisasi untuk 

mencapai tujuan bersama. Dilanjutkan dengan gambaran umum mengenai 

STTX sebagai latar studi kasus. Bab ini kemudian memaparkan berbagai 

Problem komunikasi yang terjadi antara pengurus institusi dan pimpinan 

yayasan, termasuk miskomunikasi, kurangnya koordinasi, dan perbedaan 

persepsi. Selanjutnya dibahas faktor-faktor penyebab munculnya masalah 

komunikasi tersebut, seperti perbedaan budaya organisasi, hambatan teknis, 
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dan kurangnya keterbukaan. Terakhir, dijelaskan dampak negatif yang timbul 

akibat Problem komunikasi, yang berpengaruh pada kinerja organisasi, 

motivasi staf, dan pencapaian tujuan yayasan 

Bab 15 Bab ini mengangkat topik efektivitas organisasi serikat buruh 

dalam memperjuangkan hak dan kesejahteraan pekerja, dengan studi kasus 

di PT. XXX. Bab ini mengulas kendala yang dihadapi serikat seperti rendahnya 

partisipasi anggota, lemahnya manajemen organisasi, dan kurangnya 

dukungan teknologi. Solusi yang ditawarkan mencakup pelatihan SDM, 

penguatan komunikasi internal, dan penerapan teknologi informasi. Bab ini 

juga mengaitkan pentingnya kepemimpinan yang transparan dan partisipatif 

dalam mendorong organisasi buruh yang profesional dan berdaya tawar 

tinggi, yang pada akhirnya relevan pula dalam konteks manajemen 

pendidikan. 

Buku ini dibuat dan kiranya karya ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca, khususnya praktisi pendidikan, pengelola lembaga, mahasiswa, dan 

pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan peningkatan mutu pendidikan 

dan organisasi. Saran dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan 

demi kesempurnaan karya ini di masa mendatang. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 

hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami 

untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di 

masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

kehidupan sehari-hari kita, terutama dalam beberapa dekade terakhir. 

Teknologi telah mengubah cara kita berkomunikasi, bekerja, belajar, dan 

bersosialisasi. Salah satu contoh paling nyata adalah penggunaan smartphone, 

yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan kita. Berdasarkan 

data statistik yang dipublikasikan pada 6 Mei 2024, proporsi individu yang 

menguasai atau memiliki telepon genggam di Indonesia menunjukkan bahwa 

36,99% anak di bawah 15 tahun sudah memiliki ponsel, sementara untuk usia 

15 hingga 24 tahun, angkanya mencapai 92,34% (BPS, 2024). Data ini 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, khususnya telepon genggam, 

sangat umum di kalangan anak-anak dan remaja di Indonesia, dengan tingkat 

kepemilikan yang meningkat seiring bertambahnya usia. 

Penguasaan teknologi oleh anak-anak ini membawa dampak positif dan 

negatif. Penelitian oleh Afdalia dan Gani (2023) menunjukkan bahwa 

teknologi dapat mengembangkan kreativitas, kemampuan berpikir, dan 

kepercayaan diri anak. Namun, ada juga dampak negatif seperti isolasi sosial, 

gangguan kesehatan, dan kecanduan. Penelitian oleh Jadidah, dkk (2024) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan gawai secara berlebihan dapat berdampak 

negatif pada perkembangan sosial dan emosional anak, seperti penarikan diri, 

gangguan tidur, perasaan kesepian, perilaku kekerasan, memudarnya 

kreativitas, dan risiko penindasan maya. 

Perkembangan teknologi ini juga membawa tantangan baru bagi para 

guru, baik yang junior maupun senior. Mereka tidak hanya dituntut untuk 

menguasai teknologi, tetapi juga untuk mengintegrasikannya dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menjadi lebih kompleks ketika guru harus menanamkan 
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A. PENDAHULUAN 

Di tengah pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, sektor 

pendidikan menghadapi kesulitan yang signifikan dalam menanggapi 

perubahan yang terus terjadi. Pengenalan teknologi telah mengubah cara kita 

menemukan informasi, berinteraksi dengan orang lain, dan menyajikan 

konten pendidikan. Dalam konteks ini, para guru yang memainkan peran 

penting dalam proses pembelajaran, tidak hanya harus memahami sumber 

daya terbuka tetapi juga memiliki keterampilan digital yang memadai untuk 

mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam pendidikan. Banyak 

transformasi yang terjadi secara global, yang sangat memengaruhi banyak 

aspek kehidupan karena perubahan digital (Harto, 2018). 

Kemajuan era digital menghadirkan kesulitan baru bagi semua karier 

masa kini. Termasuk sektor pendidikan, yang juga terus berkembang seiring 

waktu (Sulastri et al., 2023). Para guru diharapkan untuk menyesuaikan diri 

dengan lanskap yang terus berkembang. Dengan demikian, penting bagi para 

guru untuk meningkatkan keterampilan teknologi mereka. Keterampilan 

digital yang dibutuhkan oleh para pendidik mencakup penggunaan perangkat 

elektronik dan perangkat lunak, di samping kemampuan untuk 

menggabungkan teknologi ke dalam metode pengajaran yang inovatif dan 

efektif. Guru dengan keterampilan digital yang kuat tidak hanya dapat 

menyampaikan pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif, 

tetapi juga membekali siswa untuk menavigasi pasar kerja yang semakin 

bergantung pada teknologi. Oleh karena itu, memprioritaskan peningkatan 

keterampilan digital di kalangan guru sangatlah penting. 

Namun, meskipun pentingnya keterampilan digital sudah diakui, sejumlah 

guru masih kesulitan memahami dan menggunakan teknologi secara efektif. 

Beberapa tantangan, termasuk pelatihan yang tidak memadai, sumber daya 

mailto:sitanggangdedeirma947@gmail.com
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah kunci utama dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Peran guru sebagai ujung tombak proses pembelajaran sangat 

menentukan kualitas pendidikan. Kinerja guru, yang mencerminkan 

kompetensi yang dimilikinya, memiliki dampak signifikan terhadap 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan 

regulasi pemerintah Indonesia, guru harus memenuhi standar kompetensi 

yang mencakup aspek pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian untuk 

memberikan pengajaran yang efektif dan relevan. Namun masih banyak guru 

yang mengalami kesulitan dalam menerapkan kompetensi secara maksimal. 

Peningkatan hasil belajar siswa sangat terkait dengan kemampuan guru 

dalam merancang dan mengelola proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

evaluasi terhadap kinerja guru berdasarkan kompetensinya sangat penting 

untuk memahami dampaknya terhadap hasil belajar siswa.  

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

seorang guru merupakan seorang pendidik professional yang memiliki 

tanggung jawab utama dalam mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jenjang 

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Kompetensi merujuk pada sekumpulan pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati,dan dikuasai oleh seorang guru atau 

dosen dalam menjalankan tugas profesionalnya.  
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aset terbesar negara. Pendidikan yang berkualitas 

dapat pula menghasilkan individu yang lebih berkompeten, dan diharapkan 

dapat memberikan kontribusi besar dalam pembangunan negara. Sekolah 

sebagai organisasi pendidikan berperan penting dalam mewujudkan hal ini. 

Untuk memastikan sistem berjalan dengan baik, setiap bagian dalam struktur 

organisasi sekolah perlu menjalankan tugas pokok dan fungsinya masing-

masing dengan penuh tanggung jawab. 

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 pasal 6 tentang guru dan dosen 

menekankan peran guru sebagai tenaga yang profesional. Guru memiliki 

kedudukan yang penting dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional, yaitu membentuk individu yang berkarakter, berilmu, dan mampu 

berkontribusi bagi negara. Sehubungan dengan hal ini, guru memiliki peran 

penting dalam sistem pendidikan, dan kinerja guru dalam menjalankan 

tugasnya mempengaruhi kualitas proses pembelajaran.  

Sebagai guru tentu mengajar bukan satu-satunya tugas yang dapat 

dilaksanakan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Mengerjakan beberapa 

tugas tambahan juga menjadi salah satu tanggung jawab guna berjalannya 

sistem pendidikan di sekolah. Namun pada praktiknya guru mendapatkan 

tugas tambahan yang berlebih, sehingga mempengaruhi produktivitas guru 

dalam melaksanakan tugas. Hal ini akan berdampak pada kinerja guru yang 

secara tidak langsung juga berdampak pada kualitas pembelajaran yang 

diterima siswa. Guru yang memiliki tugas tambahan berlebih cenderung 

kesulitan dalam memberikan perhatian maksimal kepada siswa karena beban 

kerja yang meningkat, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif. 

Berdasarkan masalah di atas, studi literatur ini bertujuan untuk mengetahui 
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A. PENDAHULUAN 

Struktur organisasi di sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 

memastikan seluruh aspek operasional berjalan dengan efektif. Sebagai 

lembaga pendidikan yang berkomitmen terhadap peningkatan mutu, sekolah 

dasar umumnya membentuk struktur organisasi yang mencakup berbagai 

peran strategis, seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, serta staf 

tata usaha. Masing-masing komponen tersebut memiliki tugas yang saling 

terkait dalam mencapai tujuan pendidikan.  

Menurut Mintorohardjono (2020), secara umum organisasi dibedakan 

menjadi dua jenis: organisasi mekanistik yang ditandai dengan struktur kaku 

dan spesialisasi tinggi, serta organisasi organik yang lebih fleksibel dengan 

struktur adaptif dan komunikasi informal. Pilihan terhadap bentuk struktur 

organisasi yang tepat sangat bergantung pada konteks dan kebutuhan 

sekolah itu sendiri. Sulastri (2019) dalam bukunya Manajemen Administrasi 

Sekolah Modern juga menekankan bahwa struktur organisasi yang baik harus 

fleksibel dan adaptif untuk merespons dinamika dunia pendidikan. Dengan 

demikian, setiap elemen dalam organisasi dapat berfungsi secara optimal dan 

selaras dengan perubahan lingkungan strategis. 

Wijaya (2021) dalam jurnal Peningkatan Efektivitas Administrasi Sekolah 

menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam administrasi sangat 

berperan dalam mendukung kelancaran operasional, khususnya di bagian 

tata usaha. Teknologi terbukti mampu mengurangi beban kerja manual, 

meningkatkan akurasi data, mempercepat layanan administratif, serta 

mendorong integrasi lintas bagian dalam manajemen sekolah. Hal ini 

menunjukkan bahwa efektivitas struktur organisasi tidak hanya ditentukan 
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A. PENDAHULUAN 
Kunci keberhasilan sebuah yayasan adalah mempunyai bagan organisasi 

yang baik. Para pengurus yang tertera di struktur organisasi yang jelas dan 

terorganisir merupakan elemen kunci dan fondasi bagi keberlangsungan dan 

keberhasilan suatu organisasi. Fungsi dari setiap jabatan dan wewenang yang 

terdefinisi dengan baik akan memastikan bahwa semua aktivitas berjalan 

seturut dengan tujuan yang telah disepakati bersama. Namun, dalam 

praktiknya, seringkali muncul permasalahan terkait tumpang tindih jabatan 

dan wewenang di antara berbagai tingkatan dan departemen dalam 

organisasi. Tumpang tindih ini dapat menimbulkan berbagai masalah, mulai 

dari inefisiensi kerja, konflik internal, hingga terhambatnya pencapaian tujuan 

organisasi.  

Dalam konteks ini, tumpang tindih jabatan dan wewenang dapat 

menimbulkan tantangan unik. Misalnya, ketika tugas dan tanggung jawab 

antara pengurus, pengawas, dan staf tidak didefinisikan secara jelas, dapat 

terjadi saling menyalahkan, pengambilan keputusan yang lambat, dan 

kurangnya akuntabilitas yang dapat mengakibatkan penghambatan 

pencapaian tujuan yayasan serta mengurangi rasa kepercayaan karyawan dan 

orang tua murid dalam sebuah sekolah.  

Tantangan ini memerlukan perhatian serius dari pihak manajemen 

sekolah agar organisasi ini dapat berfungsi optimal dalam mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan. Dengan pengelolaan yang lebih baik 

diharapkan seluruh proses operasional sekolah dapat ditingkatkan, termasuk 

layanan kepada pendidik, ketenagakerjaan, siswa, dan orang tua murid. Jika 

tidak segera diatasi, masalah ini dapat menghambat pencapaian tujuan 

pendidikan yang ingin dicapai oleh sekolah di bawah naungan yayasan. Oleh 

karena itu, penting untuk melakukan kajian mendalam mengenai akar 

permasalahan tumpang tindih jabatan dan wewenang, serta merumuskan 

strategi yang tepat untuk mengatasinya.  
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A. PENDAHULUAN 

Dunia saat ini diperhadapkan dengan banyaknya tantangan dan 

perubahan yang begitu cepat. Era globalisasi mengajak kita yang 

berkecimpung di dunia pendidikan untuk terus berbenah diri dengan segala 

daya upaya agar kualitas pendidikan yang dihasilkan bernilai tinggi. Tinggi 

yang dimaksudkan di sini adalah bahwa mutu pendidikan yang dihasilkan 

dapat memenuhi harapan yang dibutuhkan pada masa kini dan masa yang 

akan datang. Untuk menjawab tantangan ini maka perlu adanya sebuah 

struktur organisasi yang adaptif dan responsif untuk menjawab perubahan – 

perubahan saat ini. Struktur organisasi di sekolah diharapkan tidak hanya 

berguna untuk menjawab banyaknya permasalahan pendidikan yang ada di 

satuan pendidikan. Struktur organisasi yang dibuat diharapkan juga 

menumbuhkembangkan kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran. 

Dalam hal ini struktur organisasi menjadi pedoman bagi keberlangsungan 

proses pendidikan untuk mencapai tujuan akhir yaitu pendidikan yang 

berkualitas yang dapat dirasakan oleh seluruh warga sekolah. Optimalisasi 

pemanfaatan sumber daya yang ada merupakan bagian dari 

pengejawantahan pentingnya struktur organisasi sekolah. Tata kelola sekolah 

yang berdasar pada struktur yang baik berperan penting untuk menciptakan 

sinergi berbagai komponen yang ada dalam satuan pendidikan. Peran serta 

dan kualitas guru atau setiap bagian memberi andil besar dalam proses 

keberlangsungan pendidikan dalam satuan pendidikan. Maka struktur 

organisasi dalam satuan pendidikan sangat penting, maksudnya adalah 

bagaimana hubungan satu dengan yang lain diatur sesuai dengan prosedur 

yang jelas atau garis komando yang jelas untuk mencapai tujuan bersama. 

Tujuan utamanya adalah keberhasilan dalam proses pembelajaran.   
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A. PENDAHULUAN 

Struktur organisasi di sekolah memainkan peran yang sangat penting 

dalam menentukan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program pendidikan. 

Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, pembagian tugas dan tanggung 

jawab dapat dilaksanakan dengan baik, meminimalkan tumpang tindih peran, 

serta mempercepat pengambilan keputusan yang relevan. 

Dunia pendidikan saat ini mengalami berbagai perubahan yang cepat, 

mulai dari perkembangan teknologi informasi hingga perubahan kebijakan 

pendidikan dari pemerintah (Fatimah et al., 2024). Struktur organisasi yang 

baik harus mampu beradaptasi dengan perubahan ini untuk menjaga kualitas 

pendidikan (Vientiany et al., 2024). Oleh karena itu, pengembangan struktur 

organisasi sekolah menjadi salah satu hal yang penting untuk dioptimalkan. 

Beberapa tantangan utama dalam pengembangan struktur organisasi 

adalah resistensi dari anggota organisasi, termasuk guru, staf, dan bahkan 

siswa (Hendrawati et al., 2023). Mereka mungkin merasa nyaman dengan 

struktur yang ada dan khawatir dengan ketidakpastian atau dampak 

perubahan terhadap pekerjaan mereka. Perubahan dalam struktur organisasi 

sering memerlukan penyesuaian anggaran, baik untuk pelatihan, rekrutmen, 

atau fasilitas baru yang diperlukan untuk mendukung struktur baru 

(Mulyanagara & Ali, 2023). 

Pengembangan struktur organisasi di sekolah tidak hanya berfokus pada 

aspek administratif dan manajerial, tetapi juga pada aspek pedagogik. Dengan 

adanya organisasi yang lebih jelas dan efektif, guru dapat lebih mudah 

berkolaborasi, berbagi pengetahuan, serta memperoleh dukungan yang 

diperlukan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran (Gusrianto & 

Afriza, 2024). 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah kegiatan yang disengaja dan bertujuan, melalui 

kurikulum yang telah ditentukan sebelumnya, untuk memperoleh 

pengetahuan dan penerapannya dengan Sarana yang berkelanjutan dan 

terorganisasi. Ketersediaan sumber daya pendidikan, termasuk gedung dan 

Prasarana dalam pendidikan, merupakan salah satu komponen penting yang 

memungkinkan pendidikan dilaksanakan di madrasah dan sekolah (Nasrudin 

& Maryadi, 2019). Sebagian orang memandang pendidikan sebagai upaya 

untuk mewariskan tradisi dan nilai-nilai dari satu generasi ke generasi lainnya. 

Generasi saat ini mungkin mencontoh generasi guru karena pendidikan 

(Rahman et al., 2022). 

Ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium merupakan contoh fasilitas 

yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Sebaliknya, sumber 

daya seperti gedung, lapangan atletik, dan dukungan finansial merupakan 

contoh Prasarana yang dapat membantu pencapaian tujuan pendidikan. 

Segala sesuatu yang digunakan sekolah untuk mengajar siswanya dianggap 

sebagai bagian dari fasilitas pendidikan. Di sisi lain, Prasarana pendidikan 

mencakup semua fasilitas dasar yang sesarana tidak langsung membantu 

pelaksanaan proses pendidikan di dalam sekolah. 

Daryanto Mulyasa berpendapat bahwa gedung, sekolah, meja, kursi, 

serta media dan instrumen pembelajaran merupakan contoh sarana yang 

sesarana langsung membantu proses pendidikan. Pekarangan, kebun, atau 

taman sekolah, serta jalan menuju sekolah merupakan contoh prasarana 

yang sesarana tidak langsung membantu proses pendidikan. Pekarangan, 
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A. PENDAHULUAN 

Perpustakaan sekolah merupakan pusat dari kegiatan pembelajaran, 

dimana perpustakaan sekolah bukan hanya berfungsi sebagai suatu ruangan 

tetapi perannya sangat penting dalam menunjang proses belajar-mengajar 

dan pengembangan literasi siswa. Dengan keberadaan dan fungsi 

perpustakaan yang sangat penting maka, perpustakaan harus juga dilengkapi 

dengan sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasaran yang 

memadai tentunya menambah daya Tarik siswa untuk meningkatkan minat 

mereka berkunjung ke perpustakaan. Tantangan lain, dengan adanya 

perpustakaan tetapi tenaga profesional pustakawan yang tidak ada menjadi 

salah satu masalah. Di lain pihak, adanya beban kerja ganda, kurangnya 

pelatihan dan pengembangan profesional serta minimnya pemahaman 

perpustakaan dan pendidikan. Kondisi ini tentunya membawa dampak negatif 

pada kualitas layanan perpustakaan yang menurun, akses informasi yang 

kurang optimal serta hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain 

itu juga siswa akan kehilangan kesempatan dalam mengembangkan 

keterampilan literasi mereka dalam situasi yang modern ini. Untuk itu, 

diperlukan pemahaman yang lebih mendalam akan dampak dari keterbatasan 

tenaga profesional ini serta solusi yang tepat dan juga efektif dalam 

mengatasi masalah tersebut. Karya ini bertujuan untuk memberikan dampak 

dari keterbatasan tenaga profesional di perpustakaan sekolah dan juga 

memberikan solusi yang dapat diterapkan di sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan di perpustakaan serta untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Dengan demikian, diharapkan agar perpustakaan di Sekolah dapat berfungsi 
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A. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan 

manusia dimana Pendidikan menjadi sebuah kebutuhan manusia yang paling 

mendasar, karena melalui Pendidikan akan terwujud seorang manusia yang 

berkualitas dan berprestasi. Hal ini menjadi alasan penting dimulainya 

Pendidikan sejak dini. Salah satu peraturan pemerintah yang tertuang dalam 

UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 tentang pendidikan anak usia, 

bahwa pendidikan anak usia dini adalah sebuah upaya pembinaan yang 

dilakukan sejak lahir hingga usia enam tahun, yang dilakukan melalui 

pemberian stimulus pendidikan untuk membantu tumbuh kembang jasmani 

dan rohani pada anak agar anak memiliki kesiapan belajar di masa 

mendatang dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 

Serangkaian penelitian yang dilakukan menandakan betapa pentingnya 

pendidikan bagi anak sejak usia dini, yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap anak memperoleh keterampilan menjadi pembelajar yang 

berkesinambungan sepanjang hidup. Beberapa penelitian yang dilakukan 

seperti, oleh (UNICEF, 2018; Britto, Yoshikawa, & Boller, 2011; Direktorat 

Jenderal PAUD dan Pendidikan Masyarakat, 2019), bahwa usia lahir hingga 

delapan tahun merupakan usia yang sangat penting untuk pembentukan 

fondasi berbagai kemampuan dasar pada anak, seperti keterampilan motorik, 

kognitif, dan sosial-emosional. Dari ketiga penelitian di atas bisa dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah hak semua orang yang harus 

diusahakan secara sistematik, terencana dan berkesinambungan dalam 

rangka pengembangan manusia terdidik menjadi individu yang utuh dan 

berbudaya, (Sauri, 2016). 
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A. PENDAHULUAN 
Pernahkah anda merasa sangat bersemangat untuk menyelesaikan 

pekerjaan tertentu? Atau pernah merasa malas dan sulit untuk memulai 

sesuatu dan menyelesaikan suatu pekerjaan? Perasaan-perasaan seperti ini 

sangat dipengaruhi oleh motivasi. Kalimat motivasi adalah pendorong 

semangat yang mendorong kita untuk bertindak dan mencapai tujuan. 

Motivasi sangat penting dalam dunia kerja, pendidikan, dan kehidupan sosial. 

Dimana motivasi mampu membuat dan mendorong seseorang dalam 

bertindak untuk mengambil tindakan-tindakan spesifik demi mencapai tujuan. 

Pemberian motivasi sangat penting bagi organisasi pendidikan maupun 

perusahaan. Pegawai yang sangat bersemangat dalam bekerja berpeluang 

menggerakkan pegawai/karyawan lain untuk semakin menunjukkan 

peningkatan dan mampu menunjukkan potensi yang luar dalam setiap 

pekerjaannya. Kehilangan minat/motivasi, seorang pegawai/karyawan tidak 

mampu menjalankan pekerjaannya seperti yang diharapkan atau melampaui 

standar yang ditetapkan karena apa yang menjadi motivasi dalam bekerja 

belum terpenuhi. 

Motivasi merupakan kunci untuk mencapai prestasi yang memuaskan. 

Meskipun memiliki keahlian yang mumpuni, seorang pegawai/karyawan tidak 

akan bisa memberikan hasil terbaik jika tidak memiliki semangat untuk 

bekerja. Sehingga untuk menciptakan atau mencapai sebuah tujuan kerja 

dalam organisasi perlu memiliki motivasi. Tulisan ini, akan memberikan 

gambaran tentang konsep motivasi, proses motivasi dalam organisasi, 

pandangan awal motivasi, teori-teori motivasi dan motivasi dengan desain 

pekerjaan. Melalui pembahasan ini, diharapkan mampu memberikan 

gambaran pentingnya sebuah motivasi kepada para pegawai/karyawan dalam 

bekerja untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari sebuah organisasi.  
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A. PENDAHULUAN 

Diskusi mengenai manajemen sumber daya manusia (SDM) sangat krusial 

di era globalisasi yang terus maju ini. Dalam kompetisi global, perusahaan 

atau institusi pendidikan memiliki pengajar sebagai staf yang diharapkan 

mampu menunjukkan kinerja yang efektif dan efisien. Sumber daya manusia 

menjadi elemen yang sangat penting dalam sebuah organisasi. Menurut 

Hasibuan (2003), manusia memainkan peran yang sangat aktif dan dominan 

dalam setiap aktivitas organisasi karena mereka berfungsi sebagai pelaku, 

pengambil keputusan, dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi. 

Tujuan organisasi tidak akan terwujud tanpa keterlibatan aktif dari karyawan. 

Peningkatan mutu sumber daya manusia sangat ditentukan oleh adanya 

individu yang berkualitas dan kompetensinya. Agar dapat menghasilkan SDM 

yang berkualitas, diperlukan usaha dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Selain performa, motivasi juga berperan krusial dalam memengaruhi hasil 

kerja karyawan. Motivasi merupakan energi psikologis yang memengaruhi 

arah tindakan individu dalam organisasi, serta mendorong mereka untuk 

berusaha, bergerak, dan bertekad mengatasi rintangan untuk mencapai 

tujuan (George and Jones, 2005). 

Studi oleh Layek dan Koodamara (2004) mengindikasikan bahwa motivasi 

berperan penting dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Perusahaan 

membutuhkan karyawan yang memiliki motivasi tinggi dan komitmen 

terhadap tugas, agar dapat tetap bersaing di lingkungan yang semakin 

kompetitif.  

Studi yang dilakukan oleh Siddiqui dan Rida (2019), bersama dengan 

Rachman (2022), semakin menguatkan bukti bahwa motivasi memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh sebab itu, 

perusahaan harus menciptakan suasana yang mendorong karyawan untuk 
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A. PENDAHULUAN 

Setiap manusia membutuhkan komunikasi di dalam menjalankan tugas 

dan kegiatannya. Komunikasi merupakan aspek yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Oleh karena itu komunikasi selalu 

ada di dalam kegiatan manusia baik secara bersama dengan orang lain 

maupun saat sendirian (Noviariski, 2021). Sebuah organisasi dapat mencapai 

tujuannya apabila setiap individu dan kelompok bekerja sama dalam 

menjalankan organisasi. Kerja sama itu terjalin apabila ada koneksi atau 

komunikasi antara individu dengan individu dan kelompok. Komunikasi 

memainkan posisi penting dalam suatu organisasi, karena komunikasi adalah 

proses yang menghubungkan individu, kelompok dan organisasi. Pendekatan 

atau teknik komunikasi hampir sepenuhnya menentukan struktur, cakupan 

dan luasnya organisasi, oleh karenanya komunikasi memainkan peran penting 

dalam organisasi. Tanpa komunikasi yang efektif, keputusan tidak dapat 

dilaksanakan, tugas tidak dapat diselesaikan dan tujuan tidak dapat tercapai. 

Pentingnya komunikasi di dalam menjaga keberlangsungan suatu 

organisasi, dipahami juga oleh lembaga pendidikan, khususnya bagi Yayasan 

dan institusi pendidikan yang dikelolanya. Pengambilan keputusan, 

transparansi dan akuntabilitas didukung oleh komunikasi yang efektif. Namun, 

sering kali dalam praktiknya terdapat berbagai tantangan yang menghambat 

komunikasi antara kedua pihak tersebut. Kesenjangan informasi, perbedaan 

persepsi, serta budaya organisasi yang cenderung hierarkis dapat 

menimbulkan hambatan yang cukup besar. Akibatnya, tujuan institusi dapat 

terhambat atau tidak dapat dimaksimalkan.  
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A. PENDAHULUAN 

Hubungan industrial memiliki peranan penting dalam membangun 

dinamika ketenagakerjaan yang harmonis antara pekerja, pengusaha, dan 

pemerintah. Serikat buruh, sebagai representasi kolektif dari pekerja, 

memiliki fungsi yang sangat vital dalam memediasi kepentingan pekerja 

dengan manajemen perusahaan. Peran penting serikat buruh dalam 

hubungan industrial adalah dalam perlindungan hak-hak pekerja, negosiasi 

upah, serta menciptakan keseimbangan kekuatan dalam negosiasi 

ketenagakerjaan. Fungsi-fungsi ini sangat penting dalam menjaga hubungan 

industrial yang stabil dan konstruktif (Iswadi, 2020). 

Di Indonesia, serikat buruh telah mengalami perkembangan yang 

signifikan, mulai dari era kolonial hingga pasca-reformasi, dengan 

diberlakukannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2000 tentang Serikat 

Pekerja. Regulasi ini memberikan kebebasan bagi pekerja untuk mendirikan 

dan mengelola serikat buruh sesuai dengan aspirasi mereka. Meskipun 

demikian, tantangan yang dihadapi oleh serikat buruh di Indonesia cukup 

kompleks, termasuk masalah fragmentasi organisasi, keterbatasan sumber 

daya, dan dinamika politik internal yang memengaruhi efektivitas organisasi 

tersebut (Podungge, 2020; Hidayat & Nadir, 2023). 

Dalam konteks ini, PT. XXX, yang beroperasi di Indonesia, menjadi contoh 

konkret penerapan hubungan industrial di sektor manufaktur. Sebagai 

perusahaan yang terlibat dalam industri semen dengan kapasitas produksi 

yang besar, PT. XXX memiliki tenaga kerja yang sangat beragam, yang 

mencakup pekerja tetap, kontrak, dan outsourcing. Keberagaman tenaga 

kerja ini membawa tantangan tersendiri dalam mengelola hubungan 
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